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DAMPAK pandemi virus Korona
(Covid-19) memang merambah ke
mana-mana. Bukan hanya bidang
sosial dan ekonomi saja, juga berim-
bas ke dunia pendidikan. Padahal,
pendidikan termasuk aspek penting
untuk bekal generasi muda sekarang
untuk kehidupan di masa men-
datang. Di tangan merekalah nasib
masa depan bangsa dan negara
Indonesia. Karena itulah, mereka
perlu dibekali dengan pendidikan
yang baik, sehingga akan menjadi
pribadi-pribadi yang berkarakter.

Pendidikan bukan hanya penga-
jaran. Tetapi pengajaran menjadi bagi-
an dari proses pendidikan. Sejak me-
dio pertengahan Maret lalu, proses
pengajaran di lembaga-lembaga pen-
didikan formal (pendidikan dasar hing-
ga tinggi), dialihkan dari tatap muka
menjadi daring. Hal ini seiring dengan
kebijakan work from home (WFH)
maupun anjuran untuk tinggal di ru-
mah saja dalam rangka menjalankan
social distancing maupun physical dis-
tancing guna memutus mata rantai
penyebaran virus Korona.

Sejak saat itu, masyarakat mema-
suki era baru, yaitu era virtual atau
era digital. Para guru hingga dosen
mengajar murid dan mahasiswanya
melalui jaringan internet. Begitu juga
para ustad bahkan kiai-kiai di pe-
santren. Awalnya, baik yang diajar
maupun yang mengajar banyak yang
gagap teknologi (gaptek), namun
akhimya menjadi familiar juga. Ini hik-
mah atau pengaruh positifnya yang
memaksa mereka menjadi tidak
gaptek. Hingga saat ini pembelajaran
daring masih berlangsung, bahkan
diprediksi sampai akhir tahun ini.
Bahkan meski sekolah di zona hijau
diperbolehkan tatap muka, ada se-
jumlah orangtua yang merasa kebe-
ratan.

Namun demikian, proses pen-
didikan terhadap anak didik (siswa-
mahasiswa) menjadi tereduksi.
Sebab, pembelajaran daring lebih
terfokus menyampaikan materi pela-
jaran/kuliah sesuai dengan kurikulum
atau silabinya. Meski membuka ter-
jadinya peluang interaksi dua arah,
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tetapi komunikasi guru dengan siswa
atau antara dosen dengan mahasis-
wa tidak berlangsung seperti perte-
muan tatap muka. Sedang kalau de-
ngan tatap muka, selain memberi
pelajaran/materi kuliah, guru/dosen
juga bisa bercerita panjang lebar se-
cara langsung, bisa berdialog,
menyampaikan pesan-pesan akh-
lakul karimah baik secara langsung
maupun melalui perilaku ataupun
sikap dan pakaian yang dikenakan.
Selain itu masih banyak lagi manfaat
interaksi antara guru/dosen dengan
siswa/mahasiswa, maupun antar-
siswa/mahasiswa itu sendiri.

Karena itu tidak mengherankan
kalau ada yang mengkhawatirkan
akan terjadinya penurunan kualitas
pendidikan. Hal itu antara lain di-
ungkapkan Ketua Dewan Pendidikan
Kota Yogyakarta, Dr H Khoiruddin
Bashori MSi. Menurutnya, menurun-
nya kualitas pendidikan diakibatkan
rendahnya intensitas belajar siswa
dan turunnya frekuensi pembela-
jaran. Selain itu, menurut Data
Balitbang, tidak banyak guru yang se-
rius mengejar ketuntasan mengajar.
Yang penting pembelajaran berjalan,
kurikulum tidak tercapai tidak apa-
apa (KR, Kamis 16/7).

Tentu masih banyak aspek lain
terkait penurunan kualitas pembela-
jaran maupun pendidikan. Karena
itulah kiranya semua stakeholder
pendidikan sudah semestinya untuk
memikirkan masalah ini. Para pakar
pendidikan kiranya juga perlu mem-
perhatikan hal ini, kemudian bersa-
ma-sama mencari solusi yang ter-
baik. Adanya guru kunjung ke rumah-
rumah siswa, merupakan salah satu
solusi, meski harus diimbangi per-
ubahan Rencana Anggaran Belanja
(RAB) pihak sekolah.

Kita berharap, meski di tengah
pandemi tidak terjadi penurunan ku-
alitas pendidikan, kalau terpaksa ter-
jadi penurunan diharapkan tidak sig-
nifikan. Namun bagaimana kenyata-
annya nanti, itu berada di tangan kita
semua. Kiranya masih ada waktu un-
tuk memikirkan dan lantas mela-
kukan sesuatu. (-0

tanggung jawab penulis.

HAMPIR empat bulan terakhir se-
belum ujian akhir tahun, anak-anak
harus menjalani pembelajaran seca-
ra daring karena adanya pandemi
Covid-19. Mau tidak mau orang tua
ikut juga menjadi guru dan sumber
informasi bagi putra-putrinya di ru-
mah. Hal ini tentu saja tidak mudah,
terutama bagi orang tua yang beker-
ja sampai sore hari, harus jeli dalam
membagi waktu di antara kesibukan
rumah tangga yang harus segera
diselesaikan dengan mendampingi
anak-anak menyelesaikan tugas dari
sekolah.

Sebelum memutuskan cara yang
dipilih oleh guru kelas dalam me-
nyampaikan materi beserta soal-soal
ulangan harian kepada peserta didik,
banyak hal yang harus dipertim-
bangkan oleh pihak sekolah, di an-
taranya adalah sarana yang harus
dimiliki oleh peserta didik yaitu ga-
wai, terutama pada jenjang SD. Hal
ini erat kaitannya dengan keadaan
ekonomi masing-masing orang tua
dari peserta didik serta lokasi tempat
tinggal. Dalam satu kelas masih ada
beberapa orang tua yang belum
memiliki gawai atau jika sudah punya
ada kendala dalam membeli kuota.

Beberapa sekolah memberikan tu-
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Peran Keluarga di Masa Pandemi

gas melalui google classroom, soal
yang diberikan berupa pilihan ganda
dan esai. Ada juga yang memberikan
tugas melalui WAG (WhatsApp
Grup) yang dapat dicetak oleh ma-
sing-masing anak untuk selanjutnya
dikirim lagi kepada wali kelasnya ma-
sing-masing setelah dikerjakan.
Evaluasi juga dilakukan pihak seko-
lah setelah pembelajaran secara
daring berjalan, satu atau dua ming-
gu akan terlihat keaktifan orang tua
dan siswa dalam mengerjakan tugas
yang diberikan.

Keterlibatan orang tua sebagai gu-
ru di rumah sangat diperlukan dalam
masa pandemi saat ini. Penggunaan
gawai sebagai sarana pokok pembe-
lajaran sewajarnya mendapat perha-
tian khusus dalam penggunaannya,
terutama dalam pembatasan waktu.
Dengan adanya dukungan dari pihak
keluarga, orang tua khususnya seba-
gai contoh di rumah akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran di rumah. Kita semua
harus belajar memahami dan
mengerti kebutuhan anak-anak se-
hingga merasa aman, nyaman dan
betah di rumah. 0-o

Maryatul Mutmainah, Guru SDN
Tuguran, Gamping, Sleman.

Keseimbangan Jender Masa Pandemi Covid-19

DAMPAK pandemi Covid19 ini telah
menimpa banyak hal dan aspek. Selain
gangguan kesehatan masyarakat, krisis
ekonomi, juga berkaitan perubahan men-
tal dan perilaku. Tidak terkecuali juga
berkenaan dengan beban kerja bagi pe-
rempuan. Krisis ini berpotensi memper-
buruk ketimpangan jender, kaum perem-
puan terkena dampak.

Jika kita menelisik dari sisi empirik,
misalnya, beban perempuan di rumah
selama pandemi ini berlangsung, kian
bertambah. Selain menjalani tugas-tugas
profesi rutin, misalnya sebagai guru de-
ngan tanggung jawab yang harus dila-
kukan mengajar muridnya secara dar-
ing. Juga harus memastikan kerja-ker-
ja sebagai ibu menyiapkan dan meme-
nuhi kebutuhan keluarga terpenuhi.
Dalam situasi krisis dan ketegangan
akibat pandemi, kemungkinan potensi
terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) semakin tinggi.

Mengubah Perspektif

Banyak pihak telah menempuh
agenda mengurangi risiko Kkrisis.
Umumnya pendekatan kebijakan ma-
sih cenderung sekadar menempatkan
perempuan sebagai sasaran atau dise-
but sebagai penerima manfaat. Pe-
rempuan didorong mengoptimalkan
potensinya, kemudian diberdayakan
agar mampu beradaptasi dengan si-
tuasi dimasa pandemi Covid-19 ini.
Bahkan, perempuan harus mengambil
peran lebih. Perempuan dijadikan mesin
utama penggerak roda ekonomi keluarga.

Hal demikian menjadi beban yang eks-
ploitatif, rentan bagi perempuan meng-
alami ketegangan dan tekanan. Sebagai
contoh, belajar menjalani beban baru itu,
kemudian memanfaatkan perkembang-
an teknologi untuk berkarya meraup ru-
piah. Menyulap media sosial seperti
Instagram, Facebook, Blog, Youtube, juga
Twitter untuk menambah pundi-pundi
pendapatan. Atau memilih belajar mar-
keting untuk bisa memulai dengan usaha
online dengan menjadi reseller, agen dis-
tributor. Atau bercocok tanam, meman-
faatkan lahan pekarangan rumah untuk
ditanami sayuran atau rempah-rem-

Rofiqoh Widiastuti

pahan, membuka tanaman hidroponik
ataupun sejenis.

Mengapa perempuan lebih didorong
berkiprah disektor publik ketimbang se-
baliknya laki-laki berperan disektor do-
mestik? Secara hipotetik, kultur

masyarakat lebih menerima kehadiran
perempuan disektor publik ketimbang
melihat laki-laki kerja dalam ranah do-
mestik. Mengutip Eridani (2004), ketika
perempuan menyeberang ke fungsi pub-

lik cenderung dimaklumi. Namun ketika
laki-laki mengerjakan tugas-tugas do-
mestik, interpretasi dan persepsi secara
kultural, berbeda.
Kombinasi Pendekatan

Masih menguatnya budaya patriarki
yang mengedepankan keunggulan laki-
laki berlawanan dengan kiprah disektor
domestik yang menjadi representasi dari
oposisi unggul. Seolah menjadi kela-
ziman perempuan bekerja di luar rumah
namun tidak meninggalkan tugas disek-
tor domestik. Sebaliknya, sebagian ma-
syarakat cenderung menilai ‘miring’ jika
melihat laki laki menjemur baju atau
berbelanja di pedagang sayur keliling.
Itulah konteks diperlukannya pendekat-
an khusus atau perspektif yang baru de-

ngan mempertimbangkan kondisi kese-
imbangan jender.

Upaya pemerintah untuk memastikan
bahwa kebijakan telah responsif jender
masih harus lebih kencang diupayakan
secara nyata di masyarakat. Bagaimana
menelisik kebijakan dapat dianggap re-
sponsif. Pertama, apakah kebijakan ter-
sebut mampu memberikan jaminan hak
atas reproduksi perempuan. Kedua, kebi-
jakan tersebut berhubungan dan mem-
pertimbangkan relasi laki-laki dan pe-
rempuan baik disektor publik maupun do-
mestik. Ketiga, apakah kebijakan ter-
sebut mampu memberikan dampak
berbeda terhadap laki-laki dan perem-
puan. Disitulah, momen krisis perlu
cara saling memperkuat peran dan
membangkitkan semangat pemulihan.

Beban perempuan yang bertambah
peran masa pandemi Covid-19 maka
kecenderungan menempatkan perem-
puan sebagai pihak yang harus berpe-
ran lebih. Alih-alih menjadi subjek jus-
tru terjebak menjadi objek, bahkan
hasilnya tidak akan berpengaruh pa-
da kesejahteraan perempuan.

Kita perlu kombinasi pendekatan,
yakni kultural dan struktural. Disatu
sisi meyakinkan perlunya pelibatan
laki-laki dalam upaya mengatasi be-
ban domestik terutama hal-hal yang
bisa menumbuhkan kepercayaan ker-
ja sama share beban akan menjadi
pendekatan baru yang manusiawi. Disisi
lain perlu pula mengombinasikan kebi-
jakan yang merekognisi perempuan de-
ngan orientasi perlindungan dari potensi
eksploitatif. (-0

Rofiqoh Widiastuti, bekerja di Dinas
Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk DP3AP2, Pemda DIY.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-
tara 535 - 575 kata, dengan mengisi subjek me-
ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Catatan Buat Mendikbud

MENARIK, membaca berita tentang
kendala pelaksanaan pembelajaran dar-
ing sehingga perlu dievaluasi (www.krjog-
ja.com, 12/7). Diberitakan, meskipun pem-
belajaran model daring (online) di sekolah
sudah berlangsung sejak Maret yang lalu,
namun dalam pelaksanaan di lapangan
masih ditemukan adanya kendala atau
persoalan. Kendala itu bisa bersifat tek-
nis, juga bersifat non-teknis. Yang non-
teknis itu ternyata terkait budaya bangsa.
Benarkah?

Saat ini, para guru dan siswa melak-
sanakan pembelajaran model daring dari
rumah. Hal itu dilakukan guna menganti-
sipasi terjadinya penyebaran virus
Korona. Tentu saja, kita tidak ingin men-
jadikan sekolah sebagai klaster baru
penyebaran virus tersebut. Bagaimana
pun, kita semua berharap agar pembela-
jaran model daring tetap berjalan maksi-
mal di satu sisi, dan pandemi Covid-19 ini
segera berlalu di lain sisi.

Namun, justru di situ masalahnya.
Lain harapan, lain pula kenyataan. Tak
sedikit orang tua mengeluhkan biaya
sekolah anaknya, padahal anaknya bela-
jar dari rumah. Mereka beranggapan, jika
anak belajar dari rumah seharusnya ada
potongan biaya sekolah : tidak membayar
penuh. Padahal orang tua juga menge-
luhkan pengeluaran bulanan yang terus
bertambah, terutama urusan kuota inter-
net yang dipakai anaknya.

Loncatan Budaya

Menurut penulis, kendala utama pelak-
sanaan pembelajaran daring saat ini
adalah adanya loncatan budaya bangsa
kita. Jika melihat perkembangan negara-
negara maju, ada tiga tahapan budaya
yang harus dilewati : budaya oral, budaya
literasi, dan budaya virtual. Bangsa kita
melakukan loncatan dari budaya oral ke
budaya virtual meloncati budaya literasi.
Dampaknya, masyarakat kita tergagap-

Sudaryanto

gagap akan teknologi virtual.

Bangsa kita memang lekat dengan bu-
daya oral alias bicara. Di kelas, saat guru
memberikan materi pelajaran, ada satu-
dua siswa yang ngobrol tanpa memper-
hatikan guru tadi. Saat penceramah
menyampaikan kultum di masjid, ada sa-
ja satu-dua jemaah yang ngobrol tanpa
memperhatikan  penceramah tadi.
Pendek kata, di mana pun dan dalam
situasi apa pun, masyarakat kita senang
ngobrol ngalor-ngidul, dan menghabiskan
banyak waktu untuk itu.

Setelah budaya oral, bangsa kita
melakukan loncatan budaya ke budaya
virtual. Budaya virtual ditandai dengan
kegiatan menonton televisi. Dari anak-
anak hingga orang tua senang menonton
televisi di rumah, jarang membaca buku.
Gejala itu disebut Taufiq Ismail sebagai
rabun membaca dan lumpuh menulis

JBM

nulis dan membaca atau kemampuan in-
dividu dalam mengolah informasi dan
pengetahuan untuk kecakapan hidup.
Dengan begitu, pembelajaran model dar-
ing merupakan bagian dari literasi digital
yang dilaksanakan guru, orang tua, dan
siswa. Sayangnya, literasi digital ma-
syarakat kita terbilang mendadak lan-
taran pandemi Covid-19. Jika tidak ada
pandemi, literasi digital itu nyaris tidak
bertumbuh sama sekali.

Penulis mengajak Mendikbud untuk te-
tap bersemangat menumbuhkan ke-
sadaran literasi digital di masyarakat ki-
ta. Jika tidak kita yang menumbuhkan
kesadaran literasi digital, lantas siapa la-
gi? Dan jika tidak sekarang kita menum-
buhkan kesadaran literasi digital, lantas
kapan lagi? Semoga dunia pendidikan di
Tanah Air menuju ke arah yang lebih baik
dengan kesadaran literasi digital yang
lebih baik pula. C-0

*) Sudaryanto MPd, Dosen PBSI
FKIP UAD, Staf Humas FKIP UAD.

Mengatasi hal itu, peme-
rintah lalu merintis pro-
gram jam belajar ma-
syarakat (JBM) pada pukul
18.00 20.00. Namun, pro-
gram itu rasanya mati suri.
Masyarakat kita tetap saja
suka menonton televisi pada
waktu-waktu itu. Kini, seir-
ing kemajuan teknologi,
masyarakat asyik bergawai-
ria. Di tengah kondisi seper-
ti itu, kementerian yang

sama.

Mas Mendikbud pimpin pangar.
mencoba menggelorakan -- Harus
Gerakan Literasi Nasional, Pangan.

terutama ke arah literasi
digital.

Merujuk KBBI Daring, lit-
erasi ialah kemampuan me-

HB II diusulkan lagi jadi pahlawan nasional.
-- Sangat layak dan perlu didukung ber-

Penularan Covid-19 Jateng-DIY melonjak.
-- Peringatan keras bagi kita semua.

Muhammadiyah inisiasi gerakan ketahanan
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